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Penelitian ini berjudul â€œKondisi Psikologis Siswa SMP pasca gempa bumi di kecamatan Meureudu, Pidie Jayaâ€• Tujuan
penelitian untuk mengetahui kondisi psikologis siswa pasca gempa bumi. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
deskriptif. Lokasi penelitian adalah SMPN 1 dan 2 Meureudu Pidie Jaya, dengan jumlah populasi 654 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling acak (random Sampling) untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin yaitu
sebanyak 248 siswa. Pengumpulan data menggunakan intrumen pengukuran kondisi psikologis yang telah dimodifikasi. Analisis
data mengunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan kondisi psikologis siswa pasca gempa bumi cenderung berada
pada kategori terganggu. Dilihat dari jumlah jawaban responden pada setiap  aspek kondisi psikologis seperti, aspek fisik pada
kategori terganggu atau disebut sebagian besar (78,6%), kategori sangat terganggu atau disebut sedikit sekali (13,6%) dan tidak
terganggu atau sebagian kecil (7,9%). Aspek kognisi pada kategori terganggu atau disebut sebagian besar (65,5%), sangat terganggu
 atau disebut sebagian kecil (23,6%) dan tidak terganggu atau disebut sedikit sekali (11,1%). Aspek emosi pada kategori terganggu
atau sebagian besar yaitu (63,2%), sangat terganggu atau sedikit sekali (18,9%) dan tidak terganggu atau sedikit sekali (17,8%).
Aspek perilaku pada kategori terganggu atau sebagian besar (65,6%), sangat terganggu atau disebut sebagian kecil (28,9) dan tidak
terganggu atau sedikit sekali (5,4%). Aspek sosial pada kategori terganggu atau (42,4%), sangat terganggu atau sebagian besar
(30,4%) dan tidak terganggu atau (28,2%. Secara umum kondisi psikologis siswa pasca gempa bumi yaitu pada kategori terganggu
atau sebagian besar (68,9%), kategori sangat terganggu atau sedikit sekali (18,9%), dan kategori tidak terganggu atau sedikit sekali
(12,1%).
